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Dengan penuh sukacita dan kebanggaan, saya menyambut Anda 

dalam perjalanan menelusuri kaya dan beragamnya budaya pemberian 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP ASI) di masyarakat. Buku ini, 

berjudul "Budaya MP ASI Pada Bayi" tidak hanya mencoba merinci 

praktik-praktik tersebut, tetapi juga membuka pintu wawasan terhadap 

makna dan peran budaya dalam keputusan-keputusan yang berkaitan 

dengan gizi anak. 

Menyusuri halaman-halaman buku ini, pembaca akan diajak 

mengembara melalui cerita-cerita yang menceritakan kebijaksanaan 

dan nilai-nilai luhur yang tertanam dalam tradisi pemberian MP Asi. 

Melalui narasi yang penuh warna, kita akan bersama-sama menggali 

akar kearifan lokal yang telah diteruskan dari generasi ke generasi, 

membentuk pondasi penting dalam perjalanan seorang anak menuju 

kesehatan dan perkembangan optimal. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada para pihak 

yang telah dengan murah hati berbagi pengalaman dan pengetahuan 

mereka. Buku ini menjadi nyata berkat kolaborasi dan dedikasi mereka 

dalam menggali dan menghormati keunikan setiap budaya. 

Tak lupa, apresiasi yang setinggi-tingginya disampaikan kepada para 

pembaca yang telah memilih untuk menjelajahi buku ini. Semoga 

pengalaman membaca ini dapat memberikan wawasan baru, 

memperkaya pemahaman tentang peran budaya dalam pemberian MP 

Asi, dan menginspirasi langkah-langkah menuju upaya kesehatan anak 

yang lebih baik di masa depan. 

Tanpa berlama-lama, mari kita mulai menjelajahi dan merayakan 

keragaman budaya yang menjadi ciri khas praktik pemberian MP Asi di 

masyarakat. Selamat membaca! 

Tim Penulis 

KATA PEGANTAR 
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PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP  

 
A. PENGERTIAN MENURUT AHLI 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) adalah jenis makanan yang 

diberikan kepada bayi selain air susu ibu (ASI) setelah usia enam bulan. 

MP-ASI memainkan peran penting dalam memberikan tambahan nutrisi 

dan energi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

Pemberian MP-ASI bertujuan untuk memperkenalkan anak pada 

berbagai jenis makanan, meningkatkan kecakapan mengunyah dan 

menelan, serta memberikan nutrisi yang dibutuhkan saat ASI saja tidak 

lagi mencukupi. Pemilihan makanan pendamping yang tepat dan 

memperhatikan kebutuhan gizi bayi sangat penting dalam merancang 

pola makan yang seimbang. Panduan pemberian MP-ASI dapat berbeda-

beda di berbagai negara, dan rekomendasi sebaiknya didasarkan pada 

pedoman kesehatan anak setempat. (World Health Organization & 

UNICEF, 2003). 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) mendapatkan dukungan dari 

sejumlah pakar kesehatan anak dan gizi. Para pakar umumnya 

menekankan pentingnya memperkenalkan makanan tambahan setelah 

bayi mencapai usia enam bulan untuk memenuhi kebutuhan gizi dan 

perkembangan yang semakin meningkat. Sebagai contoh, American 

Academy of Pediatrics (AAP) merekomendasikan pemberian makanan 
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BUDAYA MP ASI 

 
A. PENGERTIAN BUDAYA  

1. Peran budaya dalam praktik pemberian MP ASI  

Budaya merujuk pada kumpulan norma, nilai, kepercayaan, praktik, 

simbol, dan tradisi yang dibagikan oleh suatu kelompok manusia. Ini 

mencakup segala aspek kehidupan masyarakat, seperti bahasa, agama, 

seni, musik, adat istiadat, dan sistem nilai yang membentuk identitas 

kelompok tersebut. Budaya tidak hanya bersifat statis, tetapi juga 

dinamis dan terus berkembang seiring waktu melalui interaksi antar 

individu dan perubahan lingkungan. Pengertian budaya melibatkan 

proses sosial di mana pengetahuan dan makna dibentuk, dipertahankan, 

dan ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Budaya merupakan suatu konsep yang melibatkan berbagai aspek 

kehidupan manusia, seperti nilai, kepercayaan, adat istiadat, bahasa, 

makanan, seni, dan teknologi yang diwariskan dari generasi ke generasi 

(Purnama et al., 2022). Budaya juga dapat dilihat sebagai suatu kesatuan 

yang integral dan saling terkait (Rismayadi & Maemunah, 2016). 

Komunikasi lintas budaya mempunyai pengertian ketika anggota dari 

budaya tertentu bertukar pesan dengan anggota budaya yang lain 

(Fernando et al., 2020). Pengertian ini memberikan penegasan bahwa 

seluruh aktivitas manusia adalah budaya atau kebudayaan (Purnama et 
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FAKTOR BUDAYA DALAM  

PEMBERIAN MP ASI 

 
A. NILAI-NILAI TRADISIONAL  

1. Tradisi dan kepercayaan seputar MP ASI  

Tradisi adalah warisan budaya yang diwariskan dari generasi ke 

generasi, mencakup nilai-nilai, norma-norma, ritual, dan praktik-praktik 

yang melekat dalam suatu masyarakat. Tradisi sering kali menjadi 

perekat identitas suatu kelompok dan memainkan peran penting dalam 

membentuk pola pikir dan perilaku individu. Di sisi lain, kepercayaan 

adalah keyakinan atau pandangan spiritual yang diyakini oleh individu 

atau kelompok. Kepercayaan dapat mencakup aspek-aspek seperti 

keyakinan terhadap keberadaan kekuatan supranatural, ritual 

keagamaan, dan moralitas. Keduanya, tradisi dan kepercayaan, sering 

saling terkait dan memberikan dasar bagi norma-norma sosial dan nilai-

nilai yang membentuk fondasi budaya suatu masyarakat. 

Tradisi memainkan peran sentral dalam membentuk dan 

memelihara identitas serta kohesi sosial suatu masyarakat. Melalui 

warisan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi, tradisi 

membentuk dasar nilai-nilai, norma-norma, dan tata cara yang menjadi 

panduan bagi anggota masyarakat. Tradisi dapat menghubungkan orang 

BAB  
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PENERAPAN BUDAYA DALAM PRAKTIK 

PEMBERIAN MP ASI 

 
A. PEMAHAMAN BUDAYA MENYUSUI 

Budaya menyusui mencakup seperangkat nilai-nilai, norma, dan 

praktik yang berkaitan dengan proses memberikan ASI kepada bayi. 

Secara teoritis, budaya menyusui merupakan hasil interaksi antara 

individu dengan lingkungan sosial dan budaya mereka. Dalam bukunya 

yang berjudul "Breastfeeding: Biocultural Perspectives," Stuart-

Macadam dan Dettwyler (1995) mengungkapkan bahwa budaya 

menyusui tidak hanya mencakup teknik menyusui, tetapi juga 

melibatkan unsur-unsur seperti persepsi tentang keindahan, 

spiritualitas, dan peran sosial dalam proses menyusui. Dengan demikian, 

pemahaman terhadap budaya menyusui perlu melibatkan aspek-aspek 

ini untuk memahami secara utuh pengalaman menyusui di berbagai 

komunitas. 

Pentingnya nilai-nilai budaya dalam menyusui juga ditekankan oleh 

Chalmers dan Hashi (2018) dalam artikel mereka yang berjudul "Cultural 

influences on infant feeding practices." Mereka menyoroti bahwa 

pemahaman mendalam terhadap norma dan nilai-nilai budaya sangat 

penting dalam merancang program-program dukungan menyusui yang 
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TANTANGAN DAN SOLUSI 

 
A. TANTANGAN DALAM PEMBERIAN MP ASI  

1. Konflik nilai budaya dengan praktik kesehatan modern  

Pemberian Makanan Pendamping Air (MP-ASI) dihadapkan pada 

sejumlah tantangan yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan 

efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

pemahaman atau pengetahuan orang tua terkait praktik MP-ASI yang 

sehat dan bervariasi. Beberapa orang tua mungkin tidak memiliki akses 

yang memadai terhadap informasi gizi dan panduan pemberian 

makanan bayi. Selain itu, perubahan pola makan anak yang menciptakan 

keengganan terhadap makanan baru dan tekstur yang berbeda juga 

dapat menjadi tantangan. Faktor-faktor ekonomi dan sosial, seperti 

ketersediaan dan aksesibilitas bahan pangan bergizi, juga dapat 

mempengaruhi kemampuan orang tua untuk memberikan MP-ASI yang 

sesuai. Oleh karena itu, penanganan tantangan ini memerlukan 

pendekatan holistik yang melibatkan penyuluhan, edukasi, dan 

dukungan sosial untuk memastikan bahwa MP-ASI diberikan secara 

tepat dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan optimal anak. 

Faktor sosio-kultural yang mempengaruhi praktik pemberian ASI dan 

pemberian makanan pendamping ASI memainkan peran penting dalam 

memahami tantangan terkait pemberian makanan pendamping ASI 
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UPAYA MENINGKATKAN PRAKTIK 

PEMBERIAN MP ASI 

 
A. PENDEKATAN DALAM KONTEKS BUDAYA 

Untuk meningkatkan praktik pemberian makanan pendamping ASI 

pada bayi yang diberi ASI, penting untuk mempertimbangkan 

pendekatan budaya. Faktor budaya dan pengetahuan ibu berperan 

penting dalam inisiasi pemberian makanan pendamping ASI dini. 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara faktor 

budaya, pengetahuan ibu, dan inisiasi pemberian makanan pendamping 

ASI (MPASI) dini (Purwanti & Sujono, 2022; Yulianto dkk., 2019; Aprilina 

& Rahmawati, 2018). Selain itu, melibatkan nenek dalam program 

pembinaan dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang ASI eksklusif, karena mereka sering kali 

memainkan peran penting dalam praktik pengasuhan dan pemberian 

makan anak dalam keluarga dan masyarakat (Ismainar et al., 2021).  

Selain itu, penting untuk mengevaluasi elemen praktik pemberian 

makanan pendamping ASI untuk mencegah risiko stunting, terutama 

dalam konteks pandemi COVID-19, karena hal ini dapat memberikan 

wawasan tentang faktor budaya dan kontekstual yang memengaruhi 

praktik tersebut (Leli, 2021). Faktor budaya, seperti kepercayaan 
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